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1 Bagaimana 

proses 

perekrutan 

dan seleksi 

Pegawai 

dilakukan ? 

Hendrikus 

Zebua, ST 

Proses 

perekrutan 

pegawai di 

lingkungan Kota 

Gunungsitoli 

dilakukan 

dengan tahapan 

Perencanaan 

Rekrutmen, 

Pengumuman 

Lowongan, 

Seleksi 

Administratif, 

Uji Tulis 

dan/atau 

Kompetensi, 

Wawancara, 

Rujukan dan 

Verifikasi dan 

Penetapan 

Perekrutan 

pengumuma

n 

seleksi 

penetapan 

Perekrutan 

2 Apa metode 

yang 

digunakan 

untuk 

menarik 

kandidat yang 

berkualitas ? 

Hendrikus 

Zebua, ST 

Kami memiliki 

berbagai cara 

untuk 

menemukan 

kebutuhan 

pengembangan 

pegawai di 

Kantor 

BKPSDM Kota 

Gunungsitoli. 

Pertama, kami 

melakukan 

evaluasi kinerja 

berkala untuk 

mengetahui di 

mana pegawai 

kami dapat 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

mereka. Kami 

juga berbicara 

dengan atasan 

langsung 

1. Evaluasi 

kinerja 

2. 

Komunikasi 

dengan 

Atasan 

Langsung 

3. Survei 

Kepuasan 

Pegawai 

4. 

Keselarasan 

Anggaran 

dan 

Kebutuhan 

Pengembang

an 

5. Inovasi 

dalam 

Memenuhi 

Kebutuhan 

Evaluasi 

kinerja 

 

Anggaran 

 

 



pegawai untuk 

mendapatkan 

masukan tentang 

kebutuhan 

pengembangan 

mereka. 

Selanjutnya, 

kami melakukan 

survei kepuasan 

pegawai untuk 

mengetahui di 

mana mereka 

merasa perlu 

meningkatkan 

keterampilan 

mereka untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

penambahan. 

Kesenjangan 

antara anggaran 

yang tersedia 

dan kebutuhan 

pengembangan 

staf adalah salah 

satu masalah 

yang sering 

muncul. kami 

memiliki 

sumber daya 

terbatas, kami 

kadang-kadang 

harus mencari 

cara baru untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

pertumbuhan 

pegawai kami 

3 Bagaimana 

instansi 

mengukur 

keberhasilan 

proses 

pengadaan 

pegawai ? 

Hendrikus 

Zebua, ST 

   

 Apa program 

pelatihan dan 

pengembanga

Bednar 

Sopian 

Lase, 

Dalam upaya 

meningkatkan 

kompetensi dan 

Program 

Pelatihan 

Kepemimpin

Pelatihan  

 

 



n yang ada di 

instansi ? 

S.kom kualitas sumber 

daya manusia, 

Kantor 

BKPSDM Kota 

Gunungsitoli 

memiliki 

beberapa 

program 

pelatihan dan 

pengembangan 

yang 

dilaksanakan. 

Salah satu 

program yang 

dilaksanakan 

adalah pelatihan 

kepemimpinan, 

yang bertujuan 

untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

kepemimpinan 

para pegawai. 

Kami juga 

memiliki 

program 

pelatihan teknis 

yang berkaitan 

dengan bidang 

tugas masing-

masing pegawai, 

seperti pelatihan 

administrasi, 

pelatihan 

pengelolaan 

keuangan, dan 

pelatihan 

pengembangan 

kompetensi.” 

an 

 

Program 

Pelatihan 

Teknis 

 

Pentingnya 

Pengembang

an pegawai 

 

Personalisasi 

Program 

Pelatihan 

 

Diversifikasi 

Program 

Pelatihan 

Pengemban

gan Pegawai 

4 Bagaimana 

instansi 

mengidentifik

asi kebutuhan 

pengembanga

n pegawai ? 

Bednar 

Sopian 

Lase, 

S.kom 

“Kami memiliki 

berbagai cara 

untuk 

menemukan 

kebutuhan 

pengembangan 

pegawai di 

Kantor 

BKPSDM Kota 

Analisis 

SWOT 

Sebagai Alat 

Evaluasi 

 

Analisis 

Beban Kerja 

 

Kesadaran 

Analisis 

SWOT 

 

Analisis 

Beban Kerja 

 



Gunungsitoli. 

Pertama, kami 

melakukan 

analisis SWOT 

(kekuatan, 

kelemahan, 

peluang, dan 

ancaman) untuk 

mengetahui 

kekuatan, 

kelemahan, 

peluang, dan 

ancaman yang 

dihadapi oleh 

pegawai kami. 

Dengan cara ini, 

kami dapat 

menentukan 

bidang di mana 

pegawai kami 

membutuhkan 

peningkatan. 

Kami juga 

menganalisis 

kebutuhan 

pegawai kami 

berdasarkan 

beban kerja saat 

ini untuk 

mengetahui 

apakah ada 

kekurangan 

dalam 

melaksanakan 

tugas dan 

tanggung jawab 

mereka dengan 

baik atau tidak. 

Jika ada, kami 

akan 

menemukan 

apakah mereka 

membutuhkan 

pengembangan. 

Oleh karena itu, 

Salah satu 

masalah yang 

mungkin 

dan 

Pemahaman 

Karyawan 

 

Komunikasi 

dan 

Pendidikan 

 

Pemahaman 

Personal dan 

Profesional 



dihadapi saat 

menentukan 

kebutuhan 

pengembangan 

pegawai adalah 

kurangnya 

kesadaran atau 

pemahaman 

tentang 

pentingnya 

pengembangan 

diri. Beberapa 

pegawai 

mungkin merasa 

puas dengan 

kemampuan dan 

pengetahuan 

mereka saat ini, 

sehingga sulit 

untuk 

meyakinkan 

mereka untuk 

mengikuti 

program 

pengembangan.”

. 

5 Apa metode 

evaluasi yang 

digunakan 

untuk 

mengukur 

efektivitas 

program  

pengembanga

n ? 

Bednar 

Sopian 

Lase, 

S.kom 

Kami 

menggunakan 

berbagai metode 

evaluasi yang 

telah terbukti 

efektif untuk 

mengevaluasi 

seberapa efektif 

program 

pengembangan 

di Kantor Badan 

Kepegawaian 

dan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia Kota 

Gunungsitoli. 

Salah satu 

metode yang 

kami gunakan 

adalah evaluasi 

kinerja berbasis 

Metode 

Evaluasi 

yang 

Terbukti 

Efektif 

 

Tantangan 

dalam 

Evaluasi 

Efektivitas 

Program 

 

Kendala 

Menilai 

Pengaruh 

Program 

Pengembang

an 

 

Upaya 

Terus-

Menerus 

Evaluasi 

Kinerja 



kompetensi, 

yang 

mengevaluasi 

kemampuan dan 

kinerja pegawai 

berdasarkan 

kompetensi 

yang telah 

ditetapkan untuk 

posisi mereka. 

Selama proses 

evaluasi 

efektivitas 

program 

pengembangan, 

kami 

menghadapi 

sejumlah 

tantangan. Salah 

satu tantangan 

yang paling 

umum adalah 

mendapatkan 

data yang akurat 

dan relevan 

untuk proses 

evaluasi. Selain 

itu, terkadang 

juga sulit untuk 

mengetahui 

seberapa besar 

pengaruh 

program 

pengembangan 

terhadap kinerja 

pegawai. 

Namun, kami 

terus berusaha 

mengatasi 

masalah ini 

dengan 

memperbarui 

dan 

meningkatkan 

metode evaluasi 

kami 

untuk 

Pembaruan 

dan 

Perbaikan 

 

Pentingnya 

Data Akurat 

dan Relevan 

6 Bagaimana 

instansi 

Bednar 

Sopian 

Di Kantor 

Badan 

Pentingnya 

Pendidikan 

Pendidikan  

 



menentukan 

paket 

kompensasi 

untuk 

pegawai ? 

Lase, 

S.kom 

Kepegawaian 

dan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia Kota 

Gun ungsitoli, 

pendidikan 

pegawai 

merupakan salah 

satu faktor yang 

mempengaruhi 

penentuan 

kompensasi 

pegawai. 

Pendidikan yang 

lebih tinggi 

meningkatkan 

profesionalisme 

dan kualitas 

kerja. Kantor 

tersebut 

memiliki 

pegawai yang 

lulus 

SMA/SMK 

sederajat dan 

yang telah 

menyelesaikan 

pendidikan 

sarjana (S1). 

Pegawai dengan 

gelar sarjana 

biasanya 

memiliki 

peluang untuk 

kenaikan 

pangkat dan 

pelatihan 

tambahan untuk 

meningkatkan 

keterampilan. 

Namun ada juga 

permasalahan 

Salah satu 

permasalahan 

yang sering 

muncul adalah 

adanya 

dalam 

Penentuan 

Kompensasi 

 

Peluang 

Kenaikan 

Pangkat dan 

Pelatihan 

 

Peninjauan 

Sistem 

Kompensasi 

 

 

Kompensasi 



ketidakadilan 

dalam 

penentuan gaji 

antara pegawai 

dengan jabatan 

yang sejajar atau 

memiliki 

tanggung jawab 

yang sama.” 

7 Apa strategi 

yang 

digunakan 

untuk 

memastikan 

keadilan dan 

keseimbangan 

dalam  sistem 

kompensasi ? 

Bednar 

Sopian 

Lase, 

S.kom 

Kami 

melakukan 

evaluasi rutin 

terhadap 

struktur 

kompensasi 

kami untuk 

memastikan 

keseimbangan 

dan melibatkan 

berbagai pihak, 

termasuk 

pegawai dan 

spesialis, dalam 

prosesnya. Kami 

juga 

membandingkan

nya dengan 

standar industri 

dan melakukan 

penyesuaian jika 

diperlukan. 

Kami juga 

memberi semua 

karyawan 

kesempatan 

yang sama 

untuk maju dan 

berkembang, 

yang berdampak 

pada 

kompensasi 

mereka. Tentu 

saja, kami 

menghadapi 

sejumlah 

masalah. Salah 

satunya adalah 

memastikan 

Evaluasi 

Rutin 

Struktur 

Kompensasi 

 

Tantangan 

dalam 

Keputusan 

Kompensasi 

 

Jujur dan 

Transparan 

dalam 

Mengatasi 

Masalah 

Evaluasi 

kinerja 



bahwa 

keputusan 

terkait 

kompensasi 

didasarkan pada 

data yang akurat 

dan obyektif. 

Kami juga harus 

menghadapi 

perubahan 

kebijakan 

pemerintah 

terkait sistem 

kompensasi, 

yang dapat 

mempengaruhi 

proses kami. 

Namun, kami 

selalu berusaha 

untuk tetap jelas 

dan jujur dalam 

menghadapi 

masalah ini 

8 Bagaimana 

instansi 

mengukur 

kepuasan 

pegawai 

terkait dengan 

kompensasi 

yang 

diberikan ? 

Bednar 

Sopian 

Lase, 

S.kom 

Salah satu 

metode yang 

digunakan 

Kantor 

BKPSDM Kota 

Gunungsitoli 

untuk 

mengetahui 

seberapa puas 

pegawai dengan 

kompensasi 

yang mereka 

terima adalah 

survei kepuasan 

pegawai yang 

dilakukan secara 

berkala untuk 

mengetahui 

pendapat dan 

persepsi 

pegawai tentang 

kompensasi 

yang mereka 

terima. Namun 

ada Tantangan 

Survei 

Kepuasan 

Pegawai 

Sebagai Alat 

Evaluasi 

 

Tantangan 

dalam 

Sistem 

Kompensasi 

 

Ketidaksetar

aan Gaji dan 

Peluang 

Kenaikan 

Gaji 

 

Pentingnya 

Fleksibilitas 

dalam 

Sistem 

Kompensasi 

 

Langkah-

langkah 

kompensasi 



dan masalah 

pasti muncul 

dalam setiap 

organisasi, 

dimana  

menghadapi 

sejumlah 

masalah terkait 

kompensasi 

pegawai. 

Beberapa di 

antaranya adalah 

sistem 

kompensasi 

yang tidak 

fleksibel, 

ketidaksamaan 

gaji antara 

pegawai dengan 

jabatan yang 

sama, dan 

kurangnya 

peluang untuk 

kenaikan gaji 

yang adil. 

Perbaikan 

Sistem 

Kompensasi 

9 Apa strategi 

instansi untuk 

mempertahan

kan pegawai 

yang ada ? 

Eko Ary 

Yanto 

Tello 

Zebua, 

S,Kom,M

.Si 

Melalui 

pelatihan dan 

pendidikan, 

pengembangan 

sumber daya 

manusia juga 

dapat dicapai. 

Dengan 

memberikan 

kesempatan 

kepada Pegawai 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan dan 

pengetahuan 

mereka, sebuah 

organisasi dapat 

mempertahanka

n pegawai yang 

berkualitas. 

Selain itu, 

penting untuk 

menciptakan 

Pentingnya 

Pelatihan 

dan 

Pendidikan 

 

Pertahankan 

Pegawai 

Berkualitas 

 

Ciptakan 

Lingkungan 

Kerja yang 

Menyenangk

an 

 

Kompensasi 

dan Insentif 

yang Sesuai 

 

Perhatian 

pada 

Kesejahteraa

n Pegawai 

Pelatihan  



lingkungan kerja 

yang 

menyenangkan 

dan memberikan 

kepuasan 

pegawai. Ini 

dapat dicapai 

dengan 

memberikan 

kompensasi dan 

insentif yang 

sesuai serta 

memperhatikan 

kesejahteraan 

pegawai 

10 Bagaimana 

instansi  

mengelola 

kinerja dan 

kehadiran 

pegawai ? 

Elberta 

Zebua, 

Kami di kantor 

BKPSDM Kota 

Gunungsitoli 

memiliki 

beberapa 

pendekatan 

untuk 

mengawasi 

kehadiran dan 

kinerja pegawai. 

Pertama, sistem 

pemantauan 

kehadiran kami 

telah terintegrasi 

dengan sistem 

absensi 

elektronik. 

Untuk melacak 

kehadiran 

pegawai secara 

akurat, pegawai 

diharuskan 

untuk 

menggunakan 

sistem ini setiap 

hari. Itu benar, 

kami 

menghadapi 

beberapa 

masalah. Salah 

satunya adalah 

bahwa beberapa 

pegawai tidak 

Sistem 

Pemantauan 

Kehadiran 

yang 

Terintegrasi 

 

Tantangan 

dalam 

Kehadiran 

Pegawai 

 

Penghargaan 

dan 

Peringatan 

Sebagai 

Langkah 

Motivasi 

 

Mendorong 

Kepatuhan 

melalui 

Insentif 

 

Upaya untuk 

Mengurangi 

Masalah 

Kehadiran 

Kedisplinan  



sering hadir. 

Untuk 

mengurangi 

masalah ini, 

kami 

memberikan 

penghargaan 

kepada pegawai 

yang sering 

hadir dan 

peringatan 

kepada pegawai 

yang sering 

tidak hadir tanpa 

alasan yang 

jelas 

 Apa tindakan 

yang diambil 

untuk 

meningkatkan 

kepuasan dan 

retensi 

pegawai ? 

Elberta 

Zebua, 

Kepuasan 

pegawai dan 

retensi pegawai 

sangat penting 

untuk stabilitas 

dan kinerja 

organisasi. 

Akibatnya, kami 

telah mengambil 

beberapa 

langkah untuk 

meningkatkan 

hal itu. Kami 

telah 

meningkatkan 

komunikasi 

internal pegawai 

kami dengan 

mengadakan 

rapat rutin dan 

menggunakan 

platform digital 

untuk membantu 

tim 

berkomunikasi 

satu sama lain. 

Kami berharap 

dengan cara ini 

pegawai lebih 

terlibat dan 

mendapatkan 

informasi yang 

Pentingnya 

Kepuasan 

dan Retensi 

Pegawai 

 

Langkah-

langkah 

untuk 

Meningkatka

n Kepuasan 

Pegawai 

 

Penghargaan 

terhadap 

Pekerjaan 

Pegawai 

 

Panggilan 

untuk 

Keterlibatan 

dan 

Komitmen 

 

Komitmen 

terhadap 

Peningkatan 

Lingkungan 

Kerja 

 



mereka 

butuhkan. Saya 

ingin memberi 

tahu pegawai 

bahwa kami 

sangat 

menghargai 

pekerjaan 

mereka. 

Tetaplah 

berkomitmen 

dan berikan 

yang terbaik 

dalam pekerjaan 

Anda. Kami 

berkomitmen 

untuk terus 

meningkatkan 

kondisi kerja 

dan 

menciptakan 

lingkungan kerja 

yang 

mendukung 

pertumbuhan 

dan kepuasan 

pegawai 

 Apa 

kebijakan dan 

prosedur yang 

ada untuk 

mengelola 

disiplin 

pegawai ? 

Elberta 

Zebua, 

Ya tentu saja 

dalam hal 

pengelolaan 

disiplin pegawai 

di Kantor 

BKPSDM, kami 

memiliki 

kebijakan dan 

prosedur yang 

jelas. Salah satu 

kebijakan utama 

yang kami 

terapkan adalah 

kebijakan 

disiplin, yang 

mengatur 

perilaku dan 

kewajiban 

pegawai selama 

menjalankan 

tugas mereka. 

Kebijakan 

Disiplin 

dengan 

Komponen 

Penting 

 

Kesempatan 

Perbaikan 

 

Pentingnya 

Pendidikan 

dan 

Pembinaan 

 

 

Regulasi 

Kebijakan 

kedislpinan 

Pegawai 



Kebijakan ini 

terdiri dari 

beberapa 

komponen 

penting. 

Pertama, terdiri 

dari daftar 

pelanggaran 

yang dianggap 

serius dan 

berpotensi 

mengakibatkan 

tindakan 

disipliner. Ini 

mencakup 

pelanggaran 

seperti 

pelanggaran 

etika, ketidak 

hadiran tanpa 

alas an/ 

pemberitahuan 

kepada pi, atau 

pelanggaran 

protokol 

keamanan. 

Selain itu, kami 

memberi 

pegawai yang 

melanggar 

disiplin 

kesempatan 

untuk 

memperbaiki 

perilaku mereka 

dengan 

memberikan 

pelatihan dan 

program 

pembinaan yang 

membantu 

mereka 

memahami 

akibat dari 

tindakan mereka 

dan memperoleh 

kemampuan 

untuk 



memperbaiki 

diri 

 Bagaimana 

instansi 

menangani 

pelanggaran 

disiplin ? 

Elberta 

Zebua, 

Ya tentu saja 

Kami 

mengambil 

tindakan tegas 

namun adil 

ketika terjadi 

pelanggaran 

disiplin di 

kantor 

BKPSDM Kota 

Gunungsitoli. 

Menjaga 

kebiasaan di 

tempat kerja 

adalah kunci 

untuk 

menciptakan 

lingkungan kerja 

yang profesional 

dan efisien, 

menurut 

pendapat kami.  

Kami memiliki 

aturan dan 

peraturan yang 

jelas yang 

mengatur 

bagaimana 

berperilaku dan 

melakukan hal-

hal yang tidak 

boleh dilakukan 

di tempat kerja. 

Diharapkan 

setiap pegawai 

mematuhi aturan 

ini dan 

memahami 

konsekuensi 

yang mungkin 

timbul jika 

mereka 

melanggarnya.  

Kami berusaha 

untuk 

menyelesaikan 

Tindakan 

Tegas 

Namun Adil 

 

Aturan dan 

Peraturan 

yang Jelas 

 

Konsekuensi 

Jelas untuk 

Pelanggaran 

 

Memberi 

Kesempatan 

untuk 

Memperbaik

i Perilaku 

Sanksi  



masalah secara 

internal dan 

melalui 

pendekatan 

mediasi. Kami 

percaya bahwa 

adalah lebih 

baik untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

memberi 

pegawai 

kesempatan 

untuk 

memperbaiki 

perilaku mereka 

daripada 

mengambil 

tindakan tegas 

secara langsung 

 Bagaimana 

instansi 

memastikan 

kepatuhan 

terhadap 

peraturan dan 

aturan yang 

berlaku ? 

Elberta 

Zebua, 

Untuk 

memastikan 

kepatuhan 

terhadap 

peraturan dan 

aturan, Kantor 

BKPSDM 

mengambil 

berbagai 

tindakan. 

Pertama, kami 

memberikan 

pelatihan dan 

sosialisasi 

kepada seluruh 

staf mengenai 

peraturan yang 

berlaku di 

kantor. Kami 

memberikan 

penjelasan 

tentang 

pentingnya 

kepatuhan dan 

akibat dari 

pelanggaran 

aturan. Tidak 

diragukan lagi, 

Pelatihan 

dan 

Sosialisasi 

tentang 

Peraturan 

 

Tantangan 

dalam 

Menjaga 

Kepatuhan 

 

Informasi 

tentang 

Perubahan 

Peraturan 

 

Pentingnya 

Pemahaman 

dan 

Penghargaan 

Sosialisasi 

peraturan 



ada beberapa 

tantangan yang 

kami hadapi. 

Salah satunya 

adalah 

perubahan 

peraturan dan 

aturan yang 

terjadi secara 

teratur. Kami 

terus berupaya 

untuk memberi 

tahu seluruh staf 

tentang hal ini 

untuk 

memastikan 

mereka 

memahaminya 

dengan baik. 

Selain itu, kami 

juga harus 

menghadapi 

situasi di mana 

beberapa staf 

mungkin tidak 

sepenuhnya 

memahami atau 

menghargai 

pentingnya 

mematuhi 

peraturan dan 

aturan. 

 Bagaimana 

perencanaan 

sumber daya 

manusia 

dapat 

memperkuat 

kultur 

organisasi ? 

Elberta 

Zebua, 

Dengan sistem 

perencanaan 

yang telah 

dilakukan 

hingga saat ini 

meliputi proses 

perekrutan, 

evaluasi kinerja, 

pengembangan 

pegawai, 

kompensasi, dan 

peraturan 

pemerintah, 

maka sudah 

mulai terjadi 

perubahan 

Pengaruh 

perencanaan 

terhadap 

kultur 

organisasi 

 

Nilai-nilai 

kultur 

organisasi 

Perencanaan 

sumber daya 

manusia 

dapat 

memperkuat 

kultur 

organisasi  



terhadap kultur 

organisasi di 

BPKPSDM. 

Saat ini 

perencanaan 

SDM memiliki 

persiapan yang 

lebih baik, 

sehingga semua 

hal menjadi 

lebih transparan. 

Proses evaluasi 

kinerja pegawai 

yang langsung 

ditangani oleh 

pemimpin juga 

menjadi 

perubahan besar 

terhadap kultur 

organisasi. 

Budaya 

organisasi yang 

awalnya tidak 

teratur dan 

cukup tertutup, 

kini menjadi 

budaya yang 

lebih sistematis, 

rapi dan 

transparan. 

Kompensasi 

terhadap 

pegawai dan 

karyawan kini 

menjadi lebih 

jelas dibanding 

sebelumnya. 

Kompensasi 

yang dimaksud 

ialah seperti 

waktu bekerja 

dalam satu hari, 

lembur, dan 

kompensasi 

dalam bentuk 

biaya. Pihak 

narasumber 

menjelaskan 



saat ini 

semuanya 

merasa adil dan 

merata dalam 

hal waktu kerja 

yang sama, 

waktu pulang 

yang sama, serta 

kompensasi 

dalam hal biaya 

baik itu saat ada 

pegawai/karyaw

an yang sakit 

maupun biaya 

pada saat 

melakukan 

perjalanan 

kedinasan. 

Semua hal ini 

menjadikan 

kultur organisasi 

BPKSDM jauh 

lebih kuat 

dibanding 

sebelumnya, 

dengan 

berpegang teguh 

pada beberapa 

poin seperti 

transparan, 

sistematis, 

disiplin dan adil. 

 Bagaimana 

strategi 

ataupun 

langkah-

langkah yang 

dilakukan 

oleh pihak 

BPKSDM 

dalam 

perencanaan 

sumber daya 

manusianya ? 

 Adapun strategi 

yang dilakukan 

oleh BPKSDM 

mengacu pada 

pendekatan 

kepada sumber 

daya 

manusianya 

hingga 

perencanaan 

berdasarkan 

poin-poin 

budaya 

organisasi. Hal 

ini dilaksanakan 

secara 

Strategi 

Perencanaan 

 

Pendekatan 

sumber daya 

manusia 

yang 

terstruktur 

Strategi 

Perencanaan 

Sumber 

daya 

manusia 



terstruktur, 

meliputi 

pendekatan pada 

sumber daya, 

kinerja 

manajemen 

yang tinggi, 

manajemen 

komitmen yang 

tinggi, 

manajemen 

keterlibatan 

yang tinggi, 

menyusun 

strategi 

perencanaan 

sumber daya 

manusia 

berdasarkan 

nilai budaya 

perusahaan. 

 

 
 
























































